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Abstrak  

 

This study aims to improve the cognitive learning outcomes of fifth-grade students 

in IPAS subjects through the implementation of the question and answer method. 

The background of this study is the low cognitive learning outcomes of students 

caused by their lack of participation in the learning process. This research 

employed a Classroom Action Research (CAR) approach conducted in two cycles, 

each consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. 

The subjects of this study were 18 fifth-grade elementary school students, 

consisting of 9 male students and 9 female students. Data collection techniques 

included learning outcome tests, observations, and documentation. The results 

showed that the implementation of the question and answer method was able to 

improve students' cognitive learning outcomes. This is indicated by the increase in 

the average scores from 21.5 in the pre-cycle to 34.5 in cycle I, and reaching 69 in 

cycle II. Concurrently, the percentage of students' learning completeness rose from 

25.1% in the pre-cycle to 34.5% in cycle I, and significantly improved to 69% in 

cycle II. In addition, students' participation in the learning process also increased. 

Therefore, it can be concluded that the question and answer method is effective in 

improving students' cognitive learning outcomes in IPAS subjects for fifth-grade 

students. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran di sekolah dasar merupakan salah satu aspek penting dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa sebagai dasar dalam memahami 

berbagai konsep ilmu pengetahuan. Kemampuan kognitif yang baik akan 

membantu siswa dalam menerima, mengolah, serta mengaplikasikan informasi 

yang diperoleh selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

di sekolah dasar perlu dirancang secara optimal agar dapat mencapai hasil belajar 

yang maksimal. 

Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan yang sering muncul 

adalah rendahnya hasil belajar siswa, khususnya pada ranah kognitif. 

Permasalahan ini menjadi penting untuk dikaji, karena hasil belajar kognitif 

merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran di 

sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi awal (pra-studi) yang dilakukan di kelas V SDN 

Kamal 02, ditemukan bahwa hasil belajar kognitif siswa pada materi letak 

geografis Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya 

pemahaman siswa terhadap konsep dasar, seperti posisi geografis Indonesia, batas 

wilayah, serta pengaruh letak geografis terhadap kehidupan masyarakat. Selain itu, 

siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran dan lebih banyak bergantung 

pada penjelasan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran masih rendah, sehingga berdampak pada pemahaman konsep yang 

belum optimal. 

Rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran tidak terlepas dari 

penggunaan metode pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah 

(teacher-centered). Pembelajaran yang bersifat satu arah menyebabkan interaksi 

antara guru dan siswa menjadi terbatas. Akibatnya, siswa kurang memiliki 

kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, maupun mengemukakan pendapat. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Ade Aslama & Anggoro Putranto, 2024) yang 

menyatakan bahwa kurangnya variasi metode pembelajaran dapat menurunkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa. 
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Selain itu, (Napitupulu & Susanti, 2023) menyatakan bahwa rendahnya 

keaktifan siswa dalam pembelajaran menyebabkan keterlibatan belajar menjadi 

kurang optimal, sehingga berdampak pada proses dan hasil belajar siswa. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada guru cenderung 

membuat siswa menjadi pasif, kurang berani mengemukakan pendapat, serta tidak 

terlibat secara langsung dalam proses berpikir.  

Melihat permasalahan tersebut, diperlukan adanya upaya untuk memperbaiki 

proses pembelajaran agar menjadi lebih efektif dan mampu meningkatkan 

keaktifan siswa. Pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat secara langsung, sehingga mereka dapat memahami materi secara 

lebih mendalam dan bermakna. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode tanya 

jawab. Metode ini merupakan metode yang melibatkan interaksi dua arah antara 

guru dan siswa melalui kegiatan saling bertanya dan menjawab. Melalui metode 

ini, siswa didorong untuk berpikir kritis, mengemukakan ide, serta memberikan 

respon terhadap pertanyaan yang diajukan, sehingga suasana pembelajaran 

menjadi lebih hidup dan komunikatif. 

Selain itu, metode ini juga dapat membantu guru dalam mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Metode tanya 

jawab juga mampu merangsang kemampuan berpikir kritis, meningkatkan 

partisipasi siswa, serta membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa metode tanya jawab efektif dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa (Manik, I.K. 2020). 

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan antara teori dan praktik di 

lapangan. Secara teoretis, metode tanya jawab terbukti efektif, namun dalam 

kenyataannya di SDN Kamal 02 metode ini belum diterapkan secara optimal dalam 

pembelajaran IPAS, khususnya pada materi letak geografis Indonesia. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan antara kondisi ideal yang diharapkan dengan 

kondisi nyata di kelas. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya 

untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui penerapan metode yang lebih 

interaktif. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

efektivitas penerapan metode tanya jawab dalam meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar kognitif siswa kelas V SDN Kamal 02 pada mata pelajaran IPAS, 

khususnya materi letak geografis Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan Pendekatan kuantitatif deskriptif. PTK merupakan penelitian yang 

dilakukan secara sistematis untuk memperbaiki praktik pembelajaran melalui 

tindakan nyata dikelas. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa berdasarkan data numerik yang diperoleh 

dari tes.Desain penelitian ini mengacu pada model PTK yang terdiri dari empat 

tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi.Model ini memungkinkan peneliti untuk melakukan perbaikan 

pembelajaran secara berkelanjutan melalui siklus tindakan. Analisis data dalam 

penelitian tindakan kelas dilakukan secara sistematis melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan agar menghasilkan temuan yang valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilah dan 

menyederhanakan data yang diperoleh selama proses penelitian sehingga lebih 

terfokus pada permasalahan yang dikaji.  

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk yang terstruktur untuk memudahkan 

pemahaman terhadap pola yang muncul, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan 

berdasarkan data yang telah dianalisis. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Santi 

et al., 2025) yang menyatakan bahwa analisis data dalam PTK dilakukan melalui 

tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan secara sistematis untuk 

memperoleh hasil penelitian yang akurat. Selain itu, (Darmadi et al., 2024) juga 

menegaskan bahwa analisis data yang valid dalam penelitian tindakan kelas 

diperoleh melalui proses yang terstruktur dan didukung oleh teknik validasi seperti 

triangulasi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kamal 02 dengan subjek penelitian 
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siswa kelas V. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri 

atas tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti menyusun perangkat pembelajaran, seperti RPP, materi, serta 

instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest. Selain itu, peneliti juga 

menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama 

pembelajaran.  

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini dilakukan implementasi pembelajaran. Pada siklus I pembelajaran 

sudah menggunakan metode tanya jawab namun belum optimal, dan pada siklus II 

diterapkan metode tanya jawab dengan perbaikan melaui umpan balik positif. 

Metode ini dimodifikasi dengan memberikan kesempatan lebih luas kepada siswa 

untuk bertanya, menjawab, serta berdiskusi sehingga meningkatkan interaksi dalam 

pembelajaran.  

3. Tahap Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan jalannya proses 

pembelajaran. Data yang dikumpulkan meliputi keaktifan siswa, respons terhadap 

pembelajaran, serta keterlibatan dalam kegiatan tanya jawab.  

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap hasil tindakan pada setiap siklus. 

Refleksi bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pembelajaran 

sehingga dapat dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 

• Tes, digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa melalui pretest dan 

posttest.  

• Observasi, digunakan untuk mengamati aktivitas dan keaktifan siswa selama 

pembelajaran.  

• Dokumentasi, digunakan sebagai data pendukung berupa foto dan catatan 

kegiatan.  

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif, yaitu dengan 

menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan 
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belajar ditentukan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 

≥75%. Persentase ketuntasan dihitung untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

tindakan dalam setiap siklus. Data kemudian disajikan dalam bentuk tabel agar 

mudah dianalisis dan ditarik kesimpulan. 

Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan 

gambaran yang sistematis mengenai efektivitas penerapan metode tanya jawab 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa melalui proses tindakan yang 

terencana dan berkelanjutan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 

melalui penerapan metode tanya jawab pada mata pelajaran IPAS materi letak 

geografis Indonesia. Berdasarkan hasil analisis data, terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa pada setiap tahap, yaitu pra-tindakan, siklus I, dan siklus II. 

Pada tahap pra siklus yang dilakukan pada tanggal 6 Maret 2026 sebelum 

pelaksanaan tindakan, pembelajaran masih menggunakan metode konvensional 

berupa ceramah yang berpusat pada guru. Materi. Dalam proses pembelajaran, 

siswa cenderung pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa banyak 

terlibat secara aktif. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada tahap pra siklus, diperoleh bahwa rata-rata 

nilai siswa masih tergolong rendah yaitu sebesar 25,1% dengan tingkat ketuntasan 

belajar mencapai 0%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 

mampu memahami materi dengan baik dan belum mencapai kriteria ketuntasan 

yang diharapkan. Data hasil belajar siswa pada pra siklus  setelah  diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Pra Siklus  
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Tabel 1. Hasil Pra Siklus  

Keterangan  Nilai  Frekuensi  Persentase  

Tuntas  ≥ 75 0 Siswa 0%  

Belum Tuntas  < 75 18 Siswa 100% 

 

Pada siklus pertama yang dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2026, materi 

yang diajarkan adalah letak geografis Indonesia pada mata pelajaran IPAS. Pada 

tahap ini, pembelajaran masih belum menggunakan metode tanya jawab dan masih 

berlangsung secara konvensional, di mana guru lebih banyak menjelaskan materi 

kepada siswa. 

Dalam proses pembelajaran, siswa cenderung pasif dan kurang terlibat 

secara aktif. Siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru tanpa banyak 

bertanya maupun mengemukakan pendapat. 

Data hasil belajar siswa pada siklus I setelah pembelajaran tersebut 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Siklus I 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I 

Keterangan  Nilai  Frekuensi  Persentase  

Tuntas  ≥ 75 1 Siswa 5, 6%  

Belum Tuntas  < 75 17 Siswa 94,4 % 

Dari Tabel 2, terlihat bahwa presentase ketuntasan mencapai 5,6 %. Ini 

berarti hasilnya masih di bawah target yang sudah ditentukan.  
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Pada siklus kedua yang dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2026, 

pembelajaran mulai menggunakan metode tanya jawab pada materi letak geografis 

Indonesia dalam mata pelajaran IPAS. Penerapan metode ini bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Guru 

tidak hanya menjelaskan materi, tetapi juga активно mengajukan pertanyaan 

kepada siswa serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, terlihat adanya peningkatan 

keaktifan siswa dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Siswa mulai berani 

menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, serta lebih terlibat dalam diskusi. 

Interaksi antara guru dan siswa menjadi lebih hidup dan komunikatif, sehingga 

suasana pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Data hasil belajar siswa pada siklus I setelah pembelajaran tersebut 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Siklus II 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus II 

Keterangan  Nilai  Frekuensi  Persentase  

Tuntas  ≥ 75 11 Siswa 61, 1%  

Belum Tuntas  < 75 7 Siswa 38, 9 % 

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II, diperoleh peningkatan hasil 

belajar siswa dengan rata-rata nilai mencapai 69,6% dan tingkat ketuntasan sebesar 

61,1%. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan 

dengan siklus I. Meskipun belum seluruh siswa mencapai ketuntasan, namun 
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sebagian besar siswa sudah menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap 

materi yang diajarkan. 

Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Rata-Rata Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Tabel 4. Rata- rata Nilai dan Ketuntasan Belajar 

Keterangan Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

Rata Rata 25, 1% 34, 5 % 69, 6% 

Ketuntasan 0 % 5, 6 % 61, 1% 

Kriteria Rendah Rendah Tinggi 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus hingga siklus II. Pada tahap pra 

siklus, rata-rata nilai siswa sebesar 25,1% dengan ketuntasan 0% yang termasuk 

dalam kriteria rendah. Pada siklus I, rata-rata nilai meningkat menjadi 34,5% 

dengan ketuntasan 5,6%, namun masih berada pada kriteria rendah. 

Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada siklus II, di mana rata-rata 

nilai siswa mencapai 69,1% dengan ketuntasan sebesar 61,6% yang termasuk dalam 

kriteria tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran yang 

digunakan pada siklus II mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih 

optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan 

berhasil meningkatkan rata-rata nilai dan ketuntasan belajar siswa. 

Penelitian ini memberikan beberapa manfaat, yaitu: (1) bagi siswa, dapat 

meningkatkan keaktifan, pemahaman konsep, serta kepercayaan diri dalam 
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mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran; (2) bagi guru, menjadi 

alternatif metode pembelajaran yang efektif serta membantu dalam 

mengidentifikasi kesulitan belajar siswa secara lebih langsung; dan (3) bagi 

sekolah, sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih interaktif 

dan berpusat pada siswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan 

bahwa penerapan metode tanya jawab mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar (Siregar et al., 2023). 

Selain itu, metode tanya jawab juga terbukti mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif, meningkatkan rasa percaya diri, serta membantu 

siswa memahami materi secara lebih mendalam melalui proses interaksi langsung 

(Ratnaningsih, 2024). Dengan demikian, metode tanya jawab terbukti efektif 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa di sekolah dasar. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode tanya jawab efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS materi letak geografis Indonesia. Hal ini 

ditunjukkan oleh adanya peningkatan bertahap dari kondisi awal hingga 

pelaksanaan tindakan, yang disertai dengan meningkatnya keaktifan dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Metode tanya jawab mendorong 

terjadinya interaksi dua arah antara guru dan siswa, sehingga siswa lebih aktif dalam 

berpikir, bertanya, dan memahami konsep secara mendalam. Kebaruan dalam 

penelitian ini terletak pada penerapan metode tanya jawab secara terstruktur dalam 

pembelajaran IPAS yang mampu mengintegrasikan keaktifan siswa dengan 

peningkatan hasil belajar kognitif secara simultan. Oleh karena itu, disarankan agar 

guru dapat menggunakan metode tanya jawab sebagai alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, serta mengembangkan variasi 

strategi pembelajaran yang lebih interaktif. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengkaji penerapan metode ini pada materi atau jenjang yang berbeda serta 

mengombinasikannya dengan media atau model pembelajaran lain agar diperoleh 

hasil yang maksimal. 
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